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Abstrak  

Perkebunan merupakan subsektor pertanian yang memiliki kontribusi besar terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) provinsi lampung. Peningkatkan hasil produksi tanaman pala 

beserta bertambahnya luas areal perkebunan pala karena tanaman pala merupakan salah satu 

komoditi perkebunan yang mempunyai nilai ekonomis cukup tinggi sehingga para petani di 

kabupaten tanggamus mulai berminat untuk membudidayakan tanaman pala kembali. 

Meningkatnya budidaya tanaman pala mempengaruhi tingkat efektifitas perkebunan pala di 

kabupaten tanggamus. Untuk mengatasi permasalahan peningkatan keakuratan dalam penentuan 

efektifitas perkebunan pala tersebut diperlukan sebuah penghitungan yang menerapkan metode 

yang dapat meng-cluster efektifitas perkebunan pala. Salah satu metode yang dapat diterapkan 

dalam permasalahan ini adalah K-Means Clustering. 

 

Kata Kunci: K-Means Clustering, Perkebunan, Budidaya Tanaman, Efektifitas, Buah Pala. 

 

PENDAHULUAN  

Perkebunan merupakan subsektor pertanian yang memiliki kontribusi besar terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) provinsi lampung. Tahun 2010 dari lima 

subsektor pertanian yang ada diketahui subsektor perkebunan menempati urutan ke-tiga 

dengan kontribusinya sebesar 17,64% (Hendrastuty, 2021),(Styawati et al., 2021),(Dharma 

et al., 2020). Provinsi lampung sudah berusaha mengupayakan komoditas pala menjadi 

tanaman perkebunan rakyat yang menjadi sumber pendapatan bagi petani. Pala termasuk 

tanaman rempah penyegar, yang dapat menghasilkan minyak etheris dan lemak khusus, 

yang berasal dari biji dan tuli (V. A. D. Safitri & Anggara, 2019),(V. A. Safitri et al., 2020). 

Dalam keadan normal pala memiliki mahkota yang rindang, dengan tinggi batang 10-18m, 

mahkota pohonnya meruncing ke atas dengan dibubuhi dedaunan yang rapat (Susanto et al., 

2021),(Pramita et al., n.d.).  

Kemampuan hidup tanaman pala dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian 10-700mdpl 

pada tanah yang berstruktur berpasir, tanah lempung dengan kandungan bahan organik 

(Supriadi & Oswari, 2020),(Putri et al., 2021),(Rossi et al., 2021). Suhu tanaman pala 

berkisar 18oc- 34oc dan suhu optimal 20oc-30oc. Curah hujan yang cocok cukup tinggi 
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kurang lebih 2175mm- 3550mm/Th. Tanaman pala sangat peka terhadap angin kencang, 

karena tidak dapat ditanam pada lahan yang terbuka (Sanjaya et al., 2014),(Songati, 

2018),(Hasan, 2018). Angin kencang dapat mengganggu penyerbukan, juga dapat 

menyebabkan rontoknya buah muda dan ranting-ranting dapat patah. Pengaturan jarak 

tanam dapat menghindari terjadinya tumpang tindih di antara tajuk tanaman, memberikan 

ruang bagi perkembangan akar dan tajuk tanaman dan meningkatkan efisiensi penggunaan 

benih (Bertarina & Arianto, 2021),(Agustina & Bertarina, 2022). Keunikan pohon pala 

adalah daunnya tidak pernah gugur sepanjang tahun dan umur produksinya bisa mencapai 

ratusan tahun, sehingga tanaman ini sangat baik untuk penghijauan. Produksi tanaman 

perkebunan rakyat yakni tanaman pala di kabupaten tanggamus sebanyak 27 ton. 

Meningkatnya budidaya tanaman pala mempengaruhi tingkat efektifitas perkebunan pala 

di kabupaten tanggamus. Untuk mengatasi permasalahan peningkatan keakuratan dalam 

penentuan efektifitas perkebunan pala tersebut diperlukan sebuah penghitungan yang 

menerapkan metode yang dapat meng-cluster efektifitas perkebunan pala. Atribut yang 

digunakan antara lain adalah alamat, luas lahan, jumlah batang, umur tanaman, hasil 

produksi, lokasi lahan serta perawatan pupuk. Salah satu metode yang dapat diterapkan 

dalam permasalahan ini adalah K-Means Clustering (Kurniawan, 2020),(Mathar et al., 

2021),(Damayanti et al., 2021). 

Tujuan dari penelitian ini untuk menerapkan algoritma K-means dalam menganalisis 

efektifitas perkebunan pala di kabupaten tanggamus. Analisa data yang dilakukan nantinya 

dapat membantu para petani pala di kabupaten Tanggamus untuk meningkatkan efektifitas 

hasil produksi pala berdasarkan parameter-parameter efektifitas perkebunan pala untuk 

mencapai hasil yang optimal. 

KAJIAN PUSTAKA  

Definisi Data Mining 

Data Mining merupakan proses pengekstraksian informasi dari sekumpulan data yang 

sangat besar melalui penggunaan algoritma dan teknik penarikan dalam bidang statistik, 

pembelajaran mesin dan sistem manajemen basis data (An’ars, 2022),(Anars et al., 2018). 

Data mining adalah proses menganalisa data dari perspektif yang berbeda dan 

menyimpulkannya menjadi informasi-informasi penting yang dapat dipakai untuk 

meningkatkan keuntungan, memperkecil biaya pengeluaran, atau bahkan keduanya(F. E. 
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Saputra, 2020b),(Suwarni et al., 2022),(Handayani et al., 2022). Definisi lain mengatakan 

Data Mining adalah kegiatan yang meliputi pengumpulan, pemakaian data historis untuk 

menemukan keteraturan, pola atau hubungan dalam data berukuran besar. Dari beberapa 

definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa data mining merupakan proses ataupun 

kegiatan untuk mengumpulkan data yang berukuran besar kemudian mengekstraksi data 

tersebut menjadi informasi – informasi yang nantinya dapat digunakan (F. E. Saputra, 

2020a),(AS & Baihaqi, 2020). 

Teknik Clustering 

Clustering merupakan suatu metode untuk mencari dan mengelompokan data yang 

memiliki kemiripan karakteristik (similarity) antara satu data dengan adta yang lain 

(Rusliyawati et al., 2021);(Muludi et al., 2021);(Redy Susanto et al., 2021). Clustering 

merupakan salah satu metode data mining yang bersifat tanpa arahan (unsupervised), 

maksudnya metode ini diterapkan tanpa adanya latihan (training) dan tanpa ada guru 

(teacher)  serta tidak memerlukan target output (Akbar, 2019),(Bonar Siregar, 

2021),(Budiman & Sidiq, n.d.). Dalam data mining ada dua jenis metode cluatering yang 

digunakan dalam pengelompokan data, yaituhierarchical clustering dan non-hierarchical 

clustering (Styawati et al., 2022);(Puspaningrum & Damayanti, 2021). 

Hierarchical clustering adalah suatu metode pengelompokan data yang dimulai dengan 

mengelompokan dua atau lebih objek yang memiliki kesamaan paling dekat (A. Saputra & 

Puspaningrum, 2021);(Neneng et al., 2021). Berbeda dengan metode hierarchical 

clustering, metode non-hierarchical clustering justru dimulai dengan menentukan terlebih 

dahulu jumlah cluster yang diinginkan (dua cluster, tiga cluster, atau lain sebagainya). 

Setelah jumlah cluster diketahui, baru proses cluster dilakukan tanpa mengikuti proses 

hierarki, metode ini disebut dengan K-Means Cluatering (PUSPITASARI, 

n.d.),(PRASETYAWAN, n.d.). 

K-Means Clustering 

K-Means clustering merupakan salah satu metode data clusteringnon-hierarki yang 

mengelompokan data dalam bentuk satu atau lebih cluster/kelompok (Sukawirasa et al., 

2008),(Hafidz, 2021). Data – data yang memiliki karakteristik yang berbeda dikelompokan 

dengan cluster/kelompok yang lain sehingga data yang berada dalam satu 
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cluster/kelompok memiliki tingkat variasi yang kecil (an Environmenta, n.d.),(Yuninda, 

2020),(Kustinah & Indriawati, 2017). 

Untuk menghitung jaraksemua data ke setiap titik pusat cluster dapat menggunakan teori 

jarak Euclidean yang dirumuskan sebagai berikut (Celarier, n.d.),(Cindiyasari, 2017) : 

 

Dimana : 

Deviasi (i,j) = Jarak data ke i ke pusat clusterj 

Xki  = Data ke i pada atribut data ke k 

Xkj  = Titik Pusat ke j pada atribut ke k  

Definisi WEKA 

Weka adalah aplikasi data mining open source berbasis java. Aplikasi ini dikembangkan 

pertama kali oleh Universitas Waikato di Selandia Baru sebelum menjadi bagian dari 

Pentaho. Weka terdiri dari koleksi algoritma machine learning yang dapat digunakan untuk 

melakukan generalisasi / formulasi dari sekumpulan data sampling (CS, 2019),(Aditomo 

Mahardika Putra, 2021),(Savestra et al., 2021). Walaupun kekuatan weka terletak pada 

algoritma yang makin lengkap dan canggih, kesuksesan data mining dapat terletak pada 

faktor pengetahuan manusia implementornya. Tugas pengumpulan data yang berkualitas 

tinggi dan pengetahuan pemodelan dan penggunaan algoritma yang tepat diperlukan untuk 

menjamin formulasi yang diharapkan (BRONDONG, n.d.),(NASIONAL, n.d.),(Amin, 

2020). 

Definisi Perkebunan 

Perkebunan adalah segala kegiatan yang mengusahakan tanaman tertentu pada tanah dan 

atau media tumbuh lainnya dalam ekosistem yang sesuai, mengolah dan memasarkan 

barang dan jasa hasil tanaman tersebut, dengan bantuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

permodalan serta manajemen untuk mewujudkan kesejahteraan bagi pelaku usaha 

perkebunan dan masyarakat (SETIYANTO, 2016),(Marlyna, 2017). Tanaman perkebunan 

umumnya dibudidayakan di lahan kering sebab di lahan beririgrasi lebih menguntungkan 

ditanam tanaman pangan atau tanaman holtikultura semusim, kecuali tanaman tebu dan 
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tembakau yang tetap banyak ditanam di lahan sawah beririgrasi (Heaverly & EWK, 

2020),(Isnain et al., 2021),(V. A. Safitri et al., 2019). Perkebunan tidak menunjuk atau 

membatasi pada komoditas tertentu, melainkan semua komoditas tanaman, yang hasilnya 

diolah dan diperuntukan terutama bukan bagi psar lokal melainkan pasar nasional sampai 

pasar global (Pinem, 2018),(Endang Woro Kasih, 2018),(Mata, 2022). 

METODE  

Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan alur utama dari penelitian dengan urutan problem 

(masalah), opportunity (peluang), approach (pendekatan), identification and assessment 

(identifikasi dan pemetaan), proposed (pemodelan), evaluasi dan result (hasil). Pada 

dasarnya penelitian adalah kerangka hubungan antara konsep – konsep yang ingin diamati 

atau diukur melalui penelitian yang akan dilakukan. Penelitian didasarkan pada penurunan 

hasil produksi dan penyempitan lahan perkebunan pala Kabupaten Tanggamus yang 

disebabkan oleh pergantian tanam pada tahun 2014. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran 

Pengumpulan Data  

Pengumpulan data statistik produksi pala dan luas areal pala diperoleh dari BPS Lampung. 

Wawancara serta observasi dilakukan di Konsorsium Kota Agung Utara.  

Tabel 1. Data hasil produksi pala 

No 
Hasil Produksi 

Pala (Ton) 
Luas Areal (Ha) Tahun Kabupaten 

1 28 144 2013 Tanggamus 

2 25 115 2014 Tanggamus 

3 27 217 2015 Tanggamus 

Data – data ini merupakan data statistik hasil produksi pala, luas areal pala dari tahun 2013 

– 2015 serta data quisioner produksi petani pala. Data – data ini akan digunakan sebagai 

data latih sekaligus data uji untuk pengelompokan efektifitas perkebunan pala. 

Pemetaan Variabel Efektifitas Perkebunan Pala 



  Teknologipintar.org 

  Volume 2 (6), 2022 

7 Teknologipintar.org 

jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/Ahttp://jur

nal.teknokrat.ac.id/index.php/AEJ 

http://jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/AE

Dalam pemetaan kluster efektifitas perkebunan pala terdapat beberapa fitur yang menjadi 

variable dalam perhitungan metode K-Means Clusteryaitu : 

1. Luas Lahan (m2) = Merupakan luas lahan perkebunan pala  petani yang 

dinyatakan dalam satuan meter persegi (m2). 

2. Jumlah Batang = Merupakan banyaknya tanaman yang ditanam oleh para petani 

perkebunan rakyat pala. 

3. Umur Tanaman ( Tahun ) = Merupakan usia tanaman pala yang sudah ditanam 

oleh para petani yang digunakan untuk mengukur jumlah produksi pala 

berdasarkan usia tanaman 

4. Hasil Produksi (Kg) = Merupakan hasil yang diperoleh petani pada saat panen 

pala yang dinyatakan dalam satuan kilo gram. 

5. Lokasi Lahan = Merupakan lokasi tanam tanaman pala petani dengan lokasi 

lahan lereng atau lahan datar 

6. Perawatan Pupuk = Merupakan pemberian pupuk organik, kimia atau tidak sama 

sekali dalam perawatan tanaman pala guna meningkatkan hasil produksi tanaman 

pala para petani. 

7. Alamat  = Merupakan lokasi atau alamat perkebunan pala petani, di mana alamat 

hanya sebagai terfokus pada konsentrasi tempat saja. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses Mining 

Proses mining merupakan suatu proses utama saat metode diterapkan untuk menemukan 

pengetahuan berharga dan tersembunyi dari data yang sudah di transformasi. Dalam 

penelitian ini metode yang digunakan dalam proses mining adalah metode K-Means. 

Evaluasi Pola 

Evaluasi pola dilakukan untuk mengidentifikasi pola-pola menarik ke dalam knowledge 

based yang ditemukan. Pola yang terbentuk merupakan cluster data yang ditentukan 

berdasarkan metode K-Means. 

Data analisis yang digunakan dalam pengujian weka sebanyak 486 record dari 500 record 

yang telah di filter. Data – data tersebut memiliki variabel, alamat, luas lahan, jumlah 
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tanaman, umur tanaman, hasil produksi, lokasi lahan, serta perawatan pupuk, di mana 

variabel alamat hanya untuk melihat lokasi letak centroid dalam cluster yang dibentuk. 

 

Gambar 2. Implementasi metode K-Means Pertama dengan WEKA 

 

Gambar 3. Visualisasi cluster pertama berdasarkan jumlah batang tanaman pala dan umur tanaman pala. 

Penerapan K-Means Secara Manual 

Pendekatan K-Means Clustering terhadap variabel luas lahan, jumlah batang, umur 

tanaman, dan hasil panen dapat dilihat pada dataset tabel 2. 

Tabel 2. Tabel Dataset 

Data Luas Jumlah Umur Hasil 

1 20000 150 9 225 

2 10000 150 10 500 

3 10000 100 5 75 

4 15000 150 4 20 

5 5000 10 9 50 

6 2500 50 20 20 

7 2500 20 10 40 

8 1500 200 9 800 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Jarak Iterasi ke-0 
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Data A B C D dc1 dc2 Cluster 

1 20000 150 9 225 10001,251 17501,49 C1 

2 10000 150 10 500 427,9603 7516,016 C1 

3 10000 100 5 75 0 7500,383 C1 

4 15000 150 4 20 5000,553 12500,41 C1 

5 5000 10 9 50 5001,114 2500,524 C2 

6 2500 50 20 20 7500,383 0 C2 

7 2500 20 10 40 7500,51 37,41657 C2 

8 1500 200 9 800 8531,45 1277,114 C2 

Tabel 4. Centroid pada perulangan ke-1 

C A B C D 

C1 13750 137,5 7 205 

C2 2875 70 12 227,5 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Jarak Iterasi ke-1 

Data A B C D dc1 dc2 Cluster 

1 20000 150 9 225 10001,61 12252,22 C1 

2 10000 150 10 500 453,2367 2282,524 C1 

3 10000 100 5 75 37,19543 2262,638 C1 

4 15000 150 4 20 5000,138 7255,849 C1 

5 5000 10 9 50 5001,326 2759,797 C2 

6 2500 50 20 20 7500,444 5255,816 C2 

7 2500 20 10 40 7500,742 5255,393 C2 

8 1500 200 9 800 8533,576 6285,003 C2 

Karena centroid tidak mengalami perubahan ( samaa dengan centroid sebelumnya ) maka 

proses clustering selesai. 

Penerapan K-Means Dengan Menggunakan WEKA 

Penerapan k-means dengan menggunakan weka digunakan untuk membuat cluster secara 

keseluruhan dan menampilkan visualisasi cluster yang terbentuk dalam mengklaster data 

produksi perkebunan pala. Dimana data yang digunakan sebanyak 419record dari 500 

record yang telah di filter, variabel yang digunakan dalam proses pengujian algoritma k-

means di weka adalah luas lahan, jumlah batang, umur tanaman serta hasil produksi. 

 

Gambar 3. Implementasi metode K-Means kedua dengan WEKA 
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Gambar 4. Visualisasi Cluster kedua berdasarkan jumlah batang tanaman dan umur tanaman 

 

Gambar 5. Cluster kedua berdasarkan luas  lahan  dan hasil perkebunan 

Analisa Hasil Penerapan WEKA 

Pengujian algoritma K-Meanscluster pada weka yang diterapkan pada data hasil produksi 

perkebunan pala berhasil dilakukan. Berdasarkan hasil visualiasi, bahwa setiap variabel 

membentuk cluster nya masing-masing. Variabel-variabel tersebut saling mempengaruhi 

satu sama lain, dan yang menjadi faktor utama dalam pembentukan cluster ini terletak pada 

empat variabel yaitu luas, jumlah, hasil, dan umur. Pada penerapan k-meanscluster pada 

data filter hasil produksi pala didapatkan 2 centroid dari 2 cluster yang dibentuk, yaitu : 

1. Cluster 0 

a) Luas Lahan : 4116.1725 

b) Jumlah Batang : 22.4016 

c) Umur Tanaman : 8.2668 

d) Hasil   : 66.9151 

2. Cluster 1 
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a) Luas Lahan : 12854.1667 

b) Jumlah Batang : 162.4792 

c) Umur Tanaman : 10.4167 

d) Hasil   : 357.0208 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal berikut : 

1. Algoritma K-Means Cluster tidak dapat digunakan jika menggunakan 7 variabel 

yang ditentukan sebelumnya ,3 diantaranya yaitu Alamat, lokasi lahan dan 

perawatan pupuk. Tidak digunakannya ke-tiga variabel tersebut dikarenakan 

alamat, lokasi lahan dan perawatan pupuk tidak terlalu mempengaruhi hasil 

produksi karena mayoritas para petani tidak memberikan pupuk pada lahan 

perkebunan mereka dan alamat serta lokasi lahan hanya menunjukan konsentrasi 

letak perkebunan itu sendiri. Sehingga ke-tiga variabel tersebut tidak digunakan 

dalam penelitian ini.  

2. Algoritma K-Means Clustering dapat digunakan sebagai salah satu pilihan 

pengelompokan efektifitas hasil produksi perkebunan pala di wilayah 

Tanggamus. Penelitian ini menggunakan 419 record data latih dengan 4 fitur 

didalamnya untuk membuat suatu cluster menggunakan weka 3.6.13 

3. Penerapan data mining dengan metode k-means clustering telah dilakukan 

dengan menentukan 2 cluster dalam menentukan efektifitas perkebunan pala. 

Cluster 0 memberikan warna biru dan cluster 1 memberikan warna merah. 

4. Variabel yang sudah ditentukan  saling berpengaruh satu sama lain dan 

membentuk sebuah kelompok pada tiap – tiap variabel dan membentuk sebuah 

cluster dengan jarak yang tidak berdekatan. Variabel – variabel tersebut antara 

lain luas lahan, jumlah tanaman, umur tanaman dan hasil produksi dapat 

digunakan dalam pembentukan cluster efektifitas perkebunan pala. 

5. Dari pengujian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa cluster 1 

membentuk kelompok saling berdekatan dalam cluster itu sendiri dan memiliki 

jarak yang cukup dengan cluster 0.  

Saran 

Saran yang peneliti berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Analisa tingkat efektifitas hasil produksi pala selanjutnya dapat dilakukan dengan 

metode klasifikasi menggunakan parameter yang ada di dalam clustering yang 

sudah diterapkan pada penelitian ini atau dengan menambah beberapa fitur 

pendukung klasifikasi. 

2. Pengambilan data yang dilakukan pada selanjutnya menggunakan sebaran data 

yang lebih luas guna mendapatkan hasil yang lebih akurat dan lebih spesifik 
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dalam menentukan tingkat efektifitas hasil produksi perkebunan pala di wilayah 

Tanggamus. 
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